Prolog 


Sendy Anggara Syahrial cowok yang hampir mendekati 
kata sempurna untuk ukuran seorang manusia, dengan 
semua yang melekat pada dirinya tidak luput mendapat 
perhatian dari semua orang. Dari mulai Kepintaran, 
kepopuleran dan ketampanan yang mampu memikat hati 
setiap wanita yang melihatnya. 


Selain dari itu sikap dingin dan cueknya seorang Sendy, 
seakan bukanlah sebuah kekurangan yang harus di 
permasalahkan, namun hal tersebut justru malah 
menambah daya tarik setiap orang terhadap Sendy. 


Seakan berbanding terbalik dengan sosok seorang Sendy, 
yang dipenuhi dengan segala kesempurnaannya. Maka lain 
hal nya dengan seorang gadis yang bernama 


Sindy Laurenza Fatim, ia banyak mendapat perhatian, 
Karna sifat dan sikap buruknya, sehingga membuat semua 
orang selalu berpikir buruk dan menganggap remeh Sindy. 
Namun ada satu hal yang banyak orang lupakan, yaitu 
paras seorang Sindy yang sama rupawannya dengan Sendy. 


"Segala kelebihan dan kekurangan ini adalah buah dari apa 
yang telah kita tanam di masa lalu, dan sekarang adalah 
saatnya bagi kita untuk menuai buah tersebut, sehingga 
manis, pahit dari buah ini harus kita nikmati bersama". 


Bukan aku yang akan membawamu kembali, namun 
kuatnya sebuah janji, dan tulusnya cintalah yang akan 
menjadi penerang jalan kau kembali. 


— Sendy Anggara Syahrial- 


Jangan terlalu berharap, karna masa lalu tetaplah akan 
menjadi masa lalu yang akan selalu berada dibelakang dan 
bukan didepan. 


— Sindy Laurenza Fatim- 
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Ika Julianti 


Sendy Sindy. 01 


SENIN merupakan hari yang banyak dibenci oleh 
kebanyakan murid sekolah, baik itu murid sekolah dasar, 
menengah pertama, maupun menengah atas. 


Di hari itulah mau tidak mau mereka harus rela berdiri 
ditengah lapangan dengan trik matahari yang mampu 
membuat mereka bergerak tak nyaman. 


Lebih parahnya sampai ada beberapa murid yang pura-pura 
pingsan karna sudah tak tahan dengan panasnya trik 
matahari yang menyengat serta kaki yang pegal akibat 
berdiri terlalu lama karna mendengarkan amanat pembina 
upacara yang tak kunjung selesai-selesai, dengan isi amanat 
tetap itu-itu saja tak ada yang menarik tuk didengar. 


Sangat membosankan bukan ? 


Dan hal tersebut juga tengah sama di rasakan oleh seluruh 
murid SMA Kertapati, kini mereka tengah melaksanakan 
kegiatan upacara bendera ditengah lapangan outdoor SMA 
Kertapati yang luasnya tidak main-main. 


SMA Kertapati memang merupakan salah satu SMA yang 
cukup bergengsi dengan menyandang akreditasi pendidikan 
A, bangunan-bangunan sekolah yang berjajar dengan rapih 
serta pasilitas yang lengkap guna menunjang proses belajar 
mengajar para siswa, selain dari itu, keberadaan ke-enam 
cowok tampan yang merupakan mos wanted SMA Kertapati 
sekaligus anggota inti dari geng SAPALTOR juga seakan 
menambah daya tarik setiap orang. 


Jika kalian berpikir negatif, tentang SAPALTOR. Maka kalian 
harus segera menyingkirkan pikiran tersebut, karna Sapaltor 


bukan hanya sekedar geng motor biasa yang berisikan 
anak-anak nakal pembuat onar seperti pada umumnya. 


SAPALTOR merupakan geng motor yang banyak di segani 
oleh setiap murid sekolah, khususnya para murid SMA 
Kertapati, Karna anggotanya yang bisa di bilang bukan 
murid sembarangan. 


Ketenaran, kekayaan, ketampanan, dan juga kepintaran, 
baik itu dalam hal akademik maupun non-akademik, adalah 
salah satu hal yang melekat pada diri mereka, dari sekian 
banyak hal menarik lainnya. Sempurna bukan ? Tentu saja 
kalian akan berpikir seperti itu, tapi jangan lupa bahwa di 
dunia ini tidak ada yang sempurna. 


Sama halnya seperti wakil ketua SAPALTOR, yaitu Sendy 
Anggara Syahrial, ketua Osis SMA Kertapati cowok jangkung 
nan tampan dan juga pintar yang saat ini dengan gagahnya 
sedang berdiri ditengah lapangan sebagai pemimpin 
upacara. 


Sendy mengintruksikan kepada seluruh anggota Osis untuk 
menyebar, ada yang diam dibelakang barisan guna 
mengamankan para siswa, ada yang menjadi petugas 
upacara dan ada juga yang berkeliling sekolah untuk 
mengecek, karna di takutkan ada murid yang tidak 
mengikuti upacara. 


Seperti yang tengah dilakukan oleh ketiga cowok yang 
berpenampilan bad boy ini. 


"Duh tuh upacara lama bener sih beresnya, gak tau apa gue 
udah rindu berat sama bebeb Mauren nya gue" ucap cowok 
yang tengah duduk di pojok warung luar sekolah dengan 
mata yang terus mengarah ke arah lapangan sambil 
mengacak-ngacak rambutnya dengan frustasi. 


"Iyon lo bisa diem gak sih, pusing nih kepala gue denger lo 
dari tadi ngoceh terus,". Si cowok yang tengah memakan 
kuaci kini langsung angkat bicara karna sudah tak tahan 
lagi melihat teman sekaligus sodara kembarnya yang 
bernama Ziyon Wicaksana atau yang sering disebut Iyon 
terus mengoceh sedari tadi. 


Yah Iyon cowok yang tingkat kebawelannya mampu 
mengalahkan ibu-ibu kompleks. 


"Wahai abang ku yang bernama Ziyan Wicaksana anaknya 
mamih Sandra dan papih Herlambang alis bambang, lo bisa 
gak sih ngertiin prasaan gue yang lagi gegana ini,". Ungkap 
sepontan Iyon sambil berdiri dengan nada lebay 
selangitnya, sehingga mampu membuat orang-orang yang 
melihatnya langsung ingin muntah. 


Pletak 


"Orang tua lo juga goblog". Ucap Iyan sambil melempar 
sebungkus cangkang kuaci yang langsung di tangkap oleh 
Iyon 


"Ehh bentar-bentar, tapi gue ngemaklum sih kenapa lo ga 
bisa ngertiin perasaan gue, secarakan lo jomblo akut". 


"Sadar diri woy lo juga jomblo, pake acara ngehina gue 
segala lagi, lama-lama gue kutuk juga lo". 


"Siapa bilang gue jomblo ?". Iyon yang tidak mau kalah 
debat langsung berdiri dengan gaya sombongnya. "Asal lo 
tau yah bentar lagi gue OTW jadi pacarnya Mauren " 


"Mauren juga pilih-pilih kali, mana mau dia sama bungkus 
gorengan kaya lo" 


"Wah ngajak rib..." 


Bugh 


Belum sempat Iyon menyelesaikan kalimatnya, kini sudah 
lebih dulu terpotong dengan lemparan sepatu yang tepat 
mengenai kepalanya. 


"BANGSss Ehhh big bos gue kira siapa hehe". Iyon 
yang tadinya sudah siap akan marah, langsung tidak jadi 
begitu tau siapa pelaku yang telah berani menimpug 
kepalanya dengan sepatu. 


Cowok yang disebut big bos itupun hanya memasang 
tatapan tajamnya, tanpa berniat ingin membalas ucapan 
Iyon tadi. Sampai suara gelak tawa Iyan memecahkan 
keheningan yang terjadi di antara ketiga cowok tersebut. 


"Huahahaha. . .mampusss. Emang enak tuhan itu emang 
maha adil, dari tadi lo ngehina gue dan sekarang langsung 
dapet azab, dibayar tunai. durhaka sih lo sama gue". Iyan 
yang melihat kepala Iyon ditimpug sepatu oleh Zean benar- 
benar merasa bahagia. 


"Diem lo... Azab-azab lo kira gue lagi main sinetron azab 
apa" 


Cowok yang menimpug kepala Iyon tadi adalah Zean 
Prasasti Gutama cowok dengan postur tubuh tinggi tegap, 
kulit putih dan paras tampan dengan aura bad boy yang 
sangat kental, Zean merupakan leader dari geng yang ia 
dan teman-temannya dirikan. Sehingga Iyon menyebutnya 
big bos. 


"Lo berdua bacot banget tau gak, gara-gara lo gue kalah 
main game" 


"Yah maaf big bos, kita kan gak tau kalau big bos lagi main 
game iyah gak Yan ?". 


"lahh kok jadi gue" Iyan yang mendengar namanya kembali 
disebut langsung kembali angkat bicara. 


"kan kita ngebacotnya juga bareng-bareng P A". Kesal Iyon 
sambil menjitak kepala Iyan. 


Karna tak ingin melihat Zean semakin marah, dengan sisa 
kesabaran yang ia miliki, kini Iyon langsung membisikan 
sesuatu kepada Iyan, sesuatu yang dapat 
menyelamatkannya dari amukan Zean". Udah sih iyain aja, 
dari pada si big bos tambah marah, lo mau ikut di timpug 
pake sepatu kaya gue ?" 


Iyan yang sudah mendapat bisikan dari sang adik, langsung 
mengiyakan dengan gaya cengengesannya. "Oh iyah, hehe 
sorry Ze kita kan gak tau". 


Mereka terpaksa langsung minta maaf karna takut sepatu 
Zean kembali melayang atau lebih parahnya lagi pukulan 
tangan Zean yang tak pernah main-main dalam memukul 
sasarannya. 


"Cabut". Zean yang tidak mau ambil pusing langsung 
melenggang pergi tanpa mau mendengarkan apa yang 
telah diucapkan oleh kedua temananya. 


"Ya elah si big bos, udah nimpug kepala gue seenak jidat 
ehhh sekarang malah nyelonong pergi gituh aja" 


Iyan yang melihat Iyon sedang menggrutu tidak jelas, 
langsung menarik kerah baju Iyon untuk segera pergi 
menyusul Zean."Udah ayo cabut ". 


-00000- 


Di lain tempat tampak seorang gadis yang tengah 
memandangi tembok belakang sekolah SMA Kertapati, 


dengan penampilan urak-urakannya; rambut yang dicepol 
asal-asalan, dengan bagian bawah rambut berwarna biru 
tua, lengan baju yang di linting, Kerah baju tanpa dasi, rok 
sekolah yang lusuh, dan sepatu sneakers putih yang sudah 
tampak kecoklatan karna kotor. 


"Ini tembok tinggi banget. Gimana cara manjatnya coba, 
sial banget sih gue hari ini. Udah motor mogok, kesiangan 
ehhh sekarang mau masuk sekolah aja pake harus manjat 
tembok segala, mana temboknya tinggi banget lagi. Emang 
dasar sialan nih sekolah". 


Gadis yang tadinya hanya memandangi tembok belakang 
itu, kini langsung mengeluarkan segala kekesalannya karna 
tembok sekolah yang panjangnnya hampir 2,5 meter, 
sehingga menyulitkannya untuk memanjat tembok tersebut. 


Sambil berjalan mengelilingi tembok belakang sekolah, 
cewek yang berpenampilan urak-urakkan itu trus saja 
menggrutu dan mengomel tanpa henti. "Gimana caranya 
coba supaya bisa masuk ?, padahal kan gue udah ada niat 
baik dihari pertama sekolah udah mau masuk, yah 
walaupun nantinya gue bakal sering bolos juga" sampai 
akhirnya dia menemukan sebuah pohon yang bisa 
membantunya naik keatas tembok. 


"Akhirnya" muka yang tadinya terus ditekuk, kini langsung 
berbinar tanda dia sudah tidak lagi kesal, karna menemukan 
jalan untuk masuk. 


"Oke Sindy semangat lo pasti bisa manjat pohon ini dan 
berdiri diatas tembok itu, lo pasti bisa dan harus bisa" 
ucapnya menggebu-gebu yang tengah menyemangati 
dirinya sendiri sebelum naik ke atas pohon. 


la adalah Sindy Laurenza Fatim, cewek yang baru pindah 
sekolah ke SMA Kertapati karna dikeluarkan oleh sekolah 


lamanya. 
TBC. 


A/N 

Kalau udah baca jangan lupa pencet bintang dibawah 
( voment ) & comen. 

Hai, guys salam kenal semuanya. See You Again 


Jum'at 19 Maret 2021 


Ika Julianti 


Sendy Sindy. 02 
Realita !!! 


"Mata bagaikan sebuah cermin yang dapat memperlihatkan 
apa yang ada dihadapannya, namun apa yang terlihat 
terkadang berbanding terbalik dengan apa yang terjadi 
sebenarnya..." 


DI TAMAN belakang sekolah, tampak dua orang cowok 
yang sedang berjalan saling beriringan. Kedua cowok 
tersebut adalah Iyan dan Iyon yang akan pergi menuju kelas 
mereka, yaitu kelas 12 IPA 1. 


Iyan dan Iyon memang sengaja memilih jalan lewat taman 
belakang sekolah karna jika mereka lewat jalan depan dan 
bertemu guru, maka sudah dapat dipastikan mereka akan 
mendapatkan ceramahan rohani gratis dari guru-guru yang 
mendadak jadi ustad atau ustazah jika bertemu dengan 
mereka berdua. 


Iyon yang dari lahirnya memang sudah tidak bisa diam, 
maka saat sedang berjalan seperti sekarangpun ia tetap 
tidak bisa diam, dengan mulut yang terus mengoceh dan 
kepala yang bergerak aktif melihat kesana kemari layaknya 
seorang maling yang takut ketahuan sedang mencuri. 


Sampai akhirnya ia melihat kearah tembok belakang 
sekolah dan menemukan seorang gadis yang sedang berdiri 
diatas tembok sepanjang 2,5 meter. Karna terkejut dengan 
apa yang baru saja dilihatnya, Iyon sampai mematung 
ditempat dengan mulut terbuka tanda ia kaget sekaligus 
bingung. 


Iyan yang sudah tidak lagi mendengar suara Iyon, langsung 
merasa bingung dan memilih menoleh kebelakang. Saat 
Iyan menoleh ke belakang, ia langsung di suguhkan 
pemandangan Iyon yang sedang berdiri tanpa berkedip 
dengan mulut terbuka, seperti orang yang tengah 
kesambet. 


Iyan yang merasa kesalpun langsung menghampiri Iyon dan 
menjitak kepalanya. "Iyon kamprett ngapain lo malah 
bengong disini, ayo cepet jalan keburu ada anak Osis. Lo 
mau kita dihukum lagi trus poin kita dicatatan guru BK 
makin bejibun." 


"Lo ngapain pake jitak kepala gue segala sih, kalau gue 
gegar otak gimana hah, lo mau tanggung jawab bayarin 
pengobatan gue." 


"Idih, kurang kerjaan banget gue bayarin pengobatan lo. 
Buang-buang duit aja, kalau sampai lo gegar otak terus 
sekarat, yah mati aja gak usah ribet pake harus diobatin 
segala. Toh kalau lo matipun gak ada yang nangis inih." 


"Emang dasar abang lucknut yah lo,... 

udah meningan sekarang lo liat sonoh noh". Iyon langsung 
mengarahkan tangannya kepada Iyan untuk melihat kearah 
tembok belakang sekolah. 


Iyan yang mengerti maksud Iyon, langsung menoleh kearah 
yang ditunjuk Iyon tadi. Saat sudah menoleh, ia langsung 
membuka matanya lebar-lebar dan menguceknya beberapa 
kali guna memastikan apa yang ia lihat itu benar-benar 
nyata dan bukan mimpi. 


"WHAT, gue gak salah liat kan ? Itu beneran cewek ?. 
Ngapain tuh cewek berdiri disana ? " 


"Kayaknya dia bukan manusia deh yan, secara kan anak 
cewek SMA Kertapati mana ada yang berani naik keatas 
tembok kaya gituh. Apa jangan-jangan dia dedemit sekolah 
lagih". 


"Mana ada dedemit siang bolong kaya gini, siang-siang gini 
mah mereka lagi rebahan santuy, bobok cantik" 


"Lo kok sotoy banget sih, pake acara sok tau lagi dedemit 
siang-siang gini lagi ngapain. Emang lo siapanya mereka 
hah?" 


"Gue ?" tunjuk Iyan pada dirinya sendiri. 
"Sekretarisnya,..PUAS LO". 


"Ohhh pantes kelakuan lo kaya setan". 


"DIEM LO. Yon gimana kalau kita samperin aja tuh cewek 
?". Usul Iyan 


"Hahh, enggak-enggak ngapain udah meningan kita ke 
kelas aja, kalau kita samperin tuh cewek terus dia bukan 
manusia tapi dedemit gimana ?" 


"Kebanyakan bacot lu, bilang aja lo takut. Udah ayo 
samperin". Iyan yang sudah penasaran setengah mati, 
langsung menyeret Iyon dengan susah payah menuju 
tembok belakang sekolah. 


Sesampainya didekat tembok belakang sekolah ia langsung 
melontarkan pertanyaannya dengan Iyon yang terus 
bersembunyi di belakang punggungnya. "Heh cewek gila, lo 
ngapain berdiri di sanah ?. 


Cewek yang tengah berdiri diatas tembok pembatas itupun 
langsung menoleh ke arah sumber suara dengan dahi yang 


mengerut, tanda ia sedang bingung. " Lo nanya sama gue ?" 
tunjuknya pada dirinya sendiri. 


"Malah balik nanya lagi, enggak gue nanya sama semut, 
yah iyahlah gue nanya sama lo yakali gue nanya sama 
pohon". Iyan yang merasa kesalpun langsung ngegas. 


"Gue punya nama, nama gue Sindy bukan cewek gila" Sindy 
langsung membalas perkataan Iyan dengan nada juteknya. 
Cewek yang tengah berdiri diatas tembok pembatas 
tersebut memang Sindy, yang sudah berhasil naik ke atas 
dengan cara naik pohon. 


"Yah terus lo ngapain berdiri disanah Maemunah" . Karna 
belum mendapat jawaban atas pertanyaannya, kini ia 
langsung kembali melontarkan pertanyaan yang sama 
kepada Sindy. 


"Mau Loncat" 


"HAH APA, LO MAU LONCAT". Iyon yang sejak tadi diam 
bersembunyi di balik punggung Iyan, langsung keluar dari 
persembunyiannya begitu mendengar jawaban Sindy yang 
kelewat santai itu dan langsung berteriak dengan kencang, 
sehingga membuat Iyan langsung terlonjak kaget, karna 
Iyon yang berteriak dekat kupingnya. 


"yon bangke lo ngapain teriak deket kuping gue sih, 
pengeng nih kuping ". Iyan langsung menggosok-gosok 
kupingnya yang terasa mau pecah akibat teriakan Iyon tadi. 


"Sorry yan gue kan Refleks, denger jawaban tuh 
cewek hehe". Iyon yang merasa bersalah langsung minta 
maaf dengan tersenyum lebar memperlihatkan deretan gigi 
putihnya kelapa Iyan, yang tengah merenggut kesal. 


"hehh cewek gila lo bilang apa tadi ?, Mau loncat ?. Maksud 
lo, lo mau bunuh diri gituh ?" setelah meminta maaf, kini ia 
langsung kembali mengintrogasi Sindy yang masih berdiri 
diatas tembok pembatas. 


Sindy yang merasa kesal langsung membalas perkataan 
Iyon, yang kembali menyebutnya Cewek gila. "Lo bisa 
berhenti sebut gue cewek gila gak sih ?, gue kan udah 
bilang kalau nama gue sindy. S-I-N-D-Y bukan cewek gila. Lo 
ngerti bahasa Indonesia kan ?". 


"Oke...oke gue panggil lo Sindy. Lo kalau mau bunuh diri 
jangan disinih sin, mening cari tempat lain aja, gue gak mau 
sekolah gue jadi sarang dedemit gara-gara lo bunuh diri 
terus gentayangan, karna itu bisa mengganggu masa-masa 
SMA gue. Mening lo cari tempat lain aja yah, atau mau gue 
bantu cariin tempatnya ?. Lagipula kalau lo bunuh diri disini 
kemungkinan lo mati kecil banget paling cuman gegar otak 
atau patah tulang." 


"Bener banget tuh, mening lo cari tempat lain aja sanah, 
jangan bunuh diri di sini." Iyan yang merasa setuju dengan 
ucapan adiknya itu, langsung ikut menimpali apa yang baru 
saja di ucapkan Iyon. 


"Lo berdua ngomong apaan sih ? gue gak ngerti. Udah 
sanah minggir gue mau loncat". Sindy yang dari tadi hanya 
berdiri diatas tembok pembatas, kini tengah mengambil 
ancang-ancang untuk loncat kebawah, namun terhenti oleh 
suara teriakan Iyan dan Iyon yang secara berbarengan 
menyuruh sindy berhenti. 


"Ehhh Stop stop" 


"Pleass lah sin lo jangan bunuh diri disinih yah, atau bunuh 
dirinya pending dulu deh sampai kita berdua lulus ". 


"Iyah nanti kalau kita udah lulus lo boleh deh lanjutin bunuh 
diri di sinih". Ucap kedua adik kakak tersebut bergantian. 


Iyon dan Iyan yang tidak mau Sindy sampai loncat kebawah, 
langsung bernegosiasi menawarkan Sindy berbagai macam 
penawaran, Sindy yang masih berdiri di atas sanah hanya 
mampu memasang tampang bingungnya, karna tidak 
mengerti dengan apa yang di katakan oleh kedua makhluk 
aneh di depannya ini. 


Melihat Sindy yang seperti orang kebingungan, Iyan dan 
Iyon langsung memanfaatkan kesempatan tersebut untuk 
melangkah maju mendekati Sindy dengan niat akan 
menarik cewek itu untuk turun, agar tidak jadi bunuh diri. 
Sindy yang baru sadar akan pergerakan kedua orang 
tersebut, kini langsung menghentikan langkah mereka 
berdua. 


"Ehhh,...ehhh lo berdua mau ngapain, mundur gak ?" 


mendengar teriakan Sindy, mereka berdua langsung 
menghentikan langkahnya untuk menarik Sindy turun. 


Sindy yang melihat kedua orang tersebut tidak mundur- 
mundur langsung kembali berteriak. " Kalau lo berdua gak 
mundur, gue loncat nih". Ancamnya. 


"Ehhh jangan-jangan. Oke oke kita mundur". 


"Kalau lo berdua gak mau gue loncat, cepet cariin gue 
tangga buat turun". 


"Udah Yon meningan sekarang lo cepet cari tangga atau 
apalah buat bantu tuh cewek turun, biar gue yang jagain 
dia disini. Takutnya nanti dia malah loncat lagih". Iyan yang 
langsung menyuruh sodara kembarnya itu untuk mencari 
tangga. 


Iyon yang di suruh langsung pergi mencari tangga tanpa 
mau berdebat terlebih dahulu seperti biasanya, sampai 
akhirnya ia kembali dengan membawa tangga dan langsung 
memasangnya dekat tembok, untuk membantu Sindy turun. 


Sindy yang melihat itupun langsung turun kebawah. Saat 
sudah sampai dibawah, kedua tangannya langsung di 
pegang erat seperti buronan yang baru saja tertangkap. 


"Ehhh lo berdua, lepas gak ?" 
"gak, pokoknya lo harus ikut kita berdua" 


"Lo harus kita laporin karna udah mau bunuh diri disekolah". 
Setelah mengatakan hal tersebut, kedua bersaudara itu 
langsung menyeret sindy secara paksa untuk mereka 
laporkan kepihak sekolah. Tanpa mau memastikan ulang 
dengan bertanya kepada Sindy, tentang apa yang 
sebenarnya mereka lihat itu benar atau tidaknya. 


-00000- 


Setelah kegiatan upacara bendera selesai, seluruh murid 
SMA Kertapati diberikan waktu sekitar 15 menit untuk 
mengistirahatkan diri mereka, sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai. Hal tersebut benar-benar 
dimanfaatkan dengan baik oleh semua murid. 


Ada yang pergi ke kantin, ke kamar mandi, atau hanya 
sekedar duduk berleha-leha didalam kelas maupun diluar 
kelas, karna apabila bel masuk sudah berbunyi yang 
menandakan mereka sudah harus masuk kelas maka jangan 
harap ada yang bisa keluar kelas dengan mudah sebelum 
ada bel yang kembali berbunyi. 


Apabila ada yang nekat keluar kelas atau melanggar 
peraturan lainnya, maka sudah dapat dipastikan mereka 


akan menerima hukuman yang tidak main-main. 


SMA Kertapati memang tidak pernah segan-segan untuk 
memberikan hukuman bagi setiap murid yang melakukan 
Kesalahan baik itu kesalahan kecil maupun besar. 


Peraturan sekolah yang ketat dengan anggota Osis yang 
tegas dan keras dalam menerapkan peraturan-peraturan 
tersebut, seakan menjadi paket penderitaan yang komplit 
bagi seluruh murid SMA Kertapati. 


Seperti yang tengah terjadi dilapangan sekarang. Para 
anggota Osis sedang sibuk mengawasi para murid yang 
sedang dihukum. Ada yang dihukum karna kesiangan, 
dengan hukuman lari keliling lapangan sebanyak waktu 
mereka kesiangan dan ada juga yang dihukum karna tidak 
mengikuti upacara, dengan hukuman hormat kepada tiang 
bendera dengan waktu yang sama seperti lamanya upacara 
tadi pagi. Sadis bukan ? Yah itulah SMA Kertapati. 


Jika kalian bertanya apakah diantara murid-murid yang 
dihukum tersebut tidak ada yang berani melawan setiap 
anggota Osis, maka jawabannya adalah "tidak ada". Mereka 
tidak berani memberontak dan melawan karna tepat 
dipinggir lapangan sudah ada ketua Osis SMA kertapati 
yang terkenal di seantero sekolah karna ketegasannya yang 
tidak terbantahkan. 


Yah siapa lagi kalau bukan Sendy cowok dingin, cuek, 
berwibawa, dan tegas, yang tidak pernah mau dibantah oleh 
siapapun. Sehingga membuat semua orang mau tidak mau 
harus menuruti apa yang Sendy perintahkan sebagai ketua 
Osis, karna takut akan sosok Sendy yang jika sudah marah 
tidak akan segan-segan mengeluarkan kemampuan ilmu 
bela dirinya yang tidak bisa dianggap remeh, mengingat 
sendy adalah ketua dari setiap gabungan Exstrakulikuler 


ilmu beladiri di sekolah. 


TBC. 

A/N 

Kalau udah baca jangan lupa pencet bintang dibawah 
( voment ) dan comen. 

Sabtu, 20 Maret 2021 


Ika Julianti 


Sendy Sindy. 03 


SENDY yang tengah duduk dipinggir lapangan guna 
mengawasi para murid yang sedang dihukum dan para 
anggota Osis yang bertugas menghukum mereka, untuk 
berjaga-jaga jika ada murid yang memberontak atau ada 
anggota osis yang memberikan hukuman tidak sesuai 
dengan aturan sekolah. 


Walaupun hal tersebut belum pernah terjadi selama Sendy 
menjabat sebagai ketua Osis, namun Sendy tetap memilih 
berjaga-jaga dan mencegah hal tersebut agar tidak pernah 
terjadi dengan selalu duduk mengawasi. Jika hal tersebut 
sampai terjadi, sudah dapat dipastikan Sendy akan 
langsung turun tangan untuk membereskan masalah 
tersebut, tanpa mau melibatkan guru. Pihak sekolah 
memang sudah memberikan kepercayaan penuh kepada 
Sendy, sehingga mereka tidak pernah mempertanyakan 
ataupun meragukan kinerja Sendy sebagai ketua Osis. 


Dari arah berlawanan terlihat seorang cowok berpenampilan 
bad boy, tengah berjalan kearahnya. 


Sendy yang melihat hal tersebut kini masih setia dengan 
ekspresi datarnya, tanpa mau merubah ekspresi, karna 
sudah terlalu bosan melihat teman segengnya atau yang 
lebih tepatnya adalah leader dari geng SAPALTOR yang ia 
dan ke-lima temannya dirikan selalu ada dalam barisan 
murid yang di hukum setiap harinya. 


Yah Zean yang tidak pernah bosan membuat ulah di 
sekolah, meskipun ia sudah tau akan berakhir dengan 
mendapat hukuman tapi Zean seakan tidak pernah kapok 
dengan terus mengulangi kesalahan yang sama, seperti 


yang ia lakukan sekarang yaitu di hukum karna kesiangan 
dan tidak mengikuti upacara. 


Jika kalian bertanya kenapa Zean mau menjalani hukuman 
tersebut dan tidak memberontak maka jawabannya karna 
Zean memegang teguh prinsipnya sebagai seorang pria 
sejati yaitu "Berani berbuat, maka harus berani 
bertanggung jawab". 


Itulah prinsip Zean yang membuatnnya selalu menerima 
setiap hukuman yang di berikan oleh sekolah, karna ia 
sendiri juga sadar akan apa yang di lakukannya adalah 
salah. 


Sesampainya Zean di hadapan Sendy, ia langsung memilih 
duduk. Tanpa mau mengucapkan sepatah katapun. Zean 
memang sama dinginnya dengan Sendy sehingga tak 
jarang orang-orang nenyebut mereka adalah couple ice, 
karna memiliki sifat dan sikap yang sama-sama dingin 
seperti es. 


Selama beberapa menit, keheningan terus menyelimuti 
kedua cowok dingin tersebut. Sampai akhirnya salah satu 
diantara mereka membuka suara, yaitu dengan Sendy yang 


melontarkan pertanyaan kepada Zean. "Masih belum kapok 
D 


Zean yang mendengar pertanyaan tersebut hanya mampu 
tersenyum tipis sambil terkekeh kecil, karna merasa lucu 
dengan pertanyaan yang Sendy lontarkan. "Kalau gue tobat, 
sekolah ini gak seru Sen". 


"Ck, basi" Sendy langsung berdecak begitu mendengar 
jawaban Zean, karna jawaban yang selalu itu-itu saja setiap 
kali ia memberikan pertanyaan perihal perilaku Zean di 
sekolah. 


"Lo sendiri ?". Merasa ada yang kurang dengan kehadiran 
Zean kini sendy langsung kembali melontarkan pertanyaan, 
karna Zean yang biasanya datang dengan di ikuti dua curut 
di belakangnya, kini datang sendiri. 


"Mereka lag..." 
"SENDY" 


Ucapan Zean langsung terpotong, begitu ada suara yang 
sudah tidak asing di telinga mereka berdua, memanggil 
nama Sendy dengan keras, sehingga membuat beberapa 
orang yang tengah berada di lapangan langsung melihat 
Kearah mereka. 


Sendy dan Zean hanya mampu menghela napas, karna 
tanpa menolehpun mereka berdua sudah tau siapa orang 
yang memanggil nama Sendy tadi, siapa lagi kalau bukan 
kedua teman bar-bar mereka Iyan dan Iyon, yang selalu 
berhasil menguras kesabaran. 


Sesampainya dua cowok kembar tersebut, mereka langsung 
mengatur napas agar kembali setabil, setelah berjalan dari 
taman belakang sampai lapangan untuk menemui Sendy, 
padahal jarak dari taman belakang ke lapangan tidak begitu 
jauh, tapi karna mereka berjalan sambil menyeret Sindy 
yang terus memberontak minta di lepaskan, sehingga 
mereka berdua harus sedikit mengeluarkan tenaga extra 
agar Sindy tidak kabur. 


Sendy dan Zean langsung mengerutkan dahi, begitu 
melihat Iyan dan Iyon yang datang dengan membawa 
seorang cewek yang terus memberontak. 


"Sen lo kok gak nengok sih pas kita berdua panggil ?, 
padahal kita berdua bawa berita penting ". Setelah merasa 
napasnya sudah mulai membaik, Iyan langsung membuka 


suara dan memecahkan keheningan yang ada di antara 
kelima orang tersebut. 


"Udah tau". Jawab Sendy 


"APA, jadi lo udah tau kalau ada rakyat lo yang mau 
bunuh diri, dan lo malah santai-santai disini. Gue gak 
nyangka sen lo bakal sekejam ini. Gue sebagai salah satu 
rakyat lo bener-bener kecewa ngeliat Presiden Osis gue kaya 
gini". Iyon yang salah tangkap akan jawaban yang Sendy 
berikan langsung nyerocos tidak jelas dengan nada 
lebaynya, sehingga membuat Sendy langsung berdecak 
kesal. 


"Bunuh diri ?, Siapa yang mau bunuh diri ?". Kini giliran 
Zean yang bertanya, setelah mendengar Iyon mengatakan 
kata "bunuh diri". 


"Nih". Tunjuk si kembar berbarengan menunjuk Sindy. 


Sindy yang dari tadi hanya diam mendengarkan, kini 
langsung memasang tatapan tajam seperti ingin menelan 
Iyan dan Iyon hidup-hidup. "Heh lo berdua gue kan udah 
bilang kalau gue bukan mau bunuh diri". Ucapnya penuh 
kekesalan. 


"Alah ngeles mulu lo kaya tukang bajay, udah ngaku aja". 
Iyon langsung membalas ucapan Sindy dengan tak kalah 
sewotnya. 


"Kalau lo bukan mau bunuh diri terus ngapain tadi lo naik ke 
tembok pembatas sekolah, dan ngancem mau loncat hah ?". 
Tanya Iyan 


"itu ka..karna gue mau ah pokonya gue bukan mau 
bunuh diri". Sindy yang bingung bagaimana cara 
menjelaskan kejadian yang sebenarnya langsung gugup, 


karna tidak mungkin ia menjelaskan hal yang bisa 
membuatnya malu dengan berakhir di tertawakan. 


"Stop". Suara dingin Sendy langsung menyela begitu Iyon 
dan Iyan akan kembali bersuara. Sehingga ketika orang 
yang tengah adu mulut tersebut langsung diam, begitu 
mendengar suara tegas Sendy yang menghentikan 
perdebatan mereka. 


Setelah itu Sendy langsung melambaykan tangannya 
ketengah lapang, guna memanggil salah satu anggota Osis 
untuk menghampirinya, para anggota Osis yang paham 
akan maksud Sendy langsung mengirim salah satu dari 
mereka untuk menghampiri Sendy. Sampai akhirnya datang 
seorang gadis cantik berambut panjang yang cukup manis 
menghampiri Sendy, gadis tersebut adalah Zihan Klowfa 
Lubis G, anak Osis kelas 11 yaitu salah satu orang 
kepercayaan Sendy setelah Mauren wakil Ketua Osis, yang 
kebetulan hari ini tidak masuk karna sakit, sehingga Zihan 
yang datang menghampiri Sendy. 


Zihan yang sudah berdiri di hadapan Sendy, langsung 
memasang senyum ramahnya terhadap semua orang yang 
ada di sanah, sampai suara dingin Sendy menyapa indra 
pendengarannya. "Zihan awasi mereka berdua selama di 
hukum ". Perintah Sendy yang menyuruh Zihan untuk 
mengawasi Iyan dan Iyon. 


"Lah Sen lo kok malah ngasih kita berdua hukuman". 
"Iyah yang salah kan nih cewek, bukan kita berdua". 


Kedua adik kakak tersebut kompak menyuarakan protesnya, 
tanpa di perdulikan Sendy. 


"Ikut gue". Setelah merasa urusan dengan ketiga temannya 
tersebut selesai, Sendy langsung menarik tangan Sindy 


dengan kasar agar ikut bersamanya. Sindy yang terkejut 
Karna tangannya yang tiba-tiba di tarik langsung mengikuti 
langkah panjang Sendy. 


"Ehh buset si Sendy emang bener-bener kampret yah, kita 
di sinih panas-panasan. Lah dia malah enak-enakan mau 
mojok". Iyon yang masih tidak terima dengan hukuman 
yang sendy berikan, langsung kembali melontarkan 
kekesalannya. 


"Ini semua gara-gara lo yan" 
"Lah kok jadi gue" 


"Ya iyah lah ini salah lo, kalau lo gak ngajak gue nyamperin 
tuh cewek, pasti sekarang kita udah ada dikelas. Bukan 
malah dapet hukuman kaya ginih" 


"Enak aja lo nyalahin gue, kalau lo gak nunjukin tuh cewek 
duluan, gue juga gak bakalan ngajak lo nyamperin tuh 
cewek gila". 


"Pokonya ini sal..." 


"BERISIK". Kedua orang yang tengah berdebat itu, langsung 
terlonjak kaget begitu mendengar suara bentakan Zean, 
termasuk juga dengan Zihan yang sejak tadi hanya diam 
kini langsung gemetar ketakutan. 


Sudah bukan rahasia lagi tentang sosok Zean yang apabila 
ada orang berani mengusik ketenangannya ataupun orang- 
orang terdekatnya, maka ia akan berubah menjadi sosok 
menyeramkan, yang tidak terbantahkan. Sehingga 
membuat orang-orang berpikir dua kali untuk berurusan 
dengan Zean. 


Setelah berhasil menghentikan perdebatan kedua 
temannya, Zean langsung berdiri dan melangkah pergi. 
Saat melewati Zihan yang tengah berdiri dengan tubuh 
gemetar, Zean sempat menghentikan langkahnya sejenak 
dengan mata yang menatap Zihan dengan tajam, sebelum 
ia kembali melangkahkan kakinya untuk beranjak pergi 
tanpa mau mengucapkan sepatah katapun. 


-00000- 


Dilain tempat, Sindy yang tangannya terus ditarik oleh 
Sendy, lebih tepatnya diseret. Benar-benar merasa kesal 
karna harus mengikuti langkah panjang cowok jangkung 
tersebut, sehingga mengharuskannya sedikit berlari agar 
dapat mengimbangi langkah panjang Sendy, yang entah 
akan membawanya pergi kemana, karna sejak tadi ia terus 
saja dipaksa untuk berjalan tanpa tau akan dibawa kemana. 


Di sepanjang perjalanan banyak murid yang 
memperhatikan, sambil saling berbisik, karna untuk yang 
pertama kalinya melihat Sendy yang terkenal dingin 
sekaligus cuek berjalan sambil menarik tangan seorang 
cewek. 


Hal tersebut kini membuat Sindy semakin kesal karna 
merasa risih dan tak nyaman, namun lain halnya dengan 
Sendy yang tetap setia dengan ekspresi datar dan cueknya, 
tanpa mau perduli dengan keadaan di sekitarnya, yang 
mana seluruh murid tengah heboh melihat Presiden Osis 
sekaligus bagian dari anggota inti Sapaltor itu menarik 
tangan seorang cewek yang tampak asing dimata mereka, 
sehingga membuat mereka semakin penasaran dengan 
sosok cewek tersebut. 


"Lepas". Sindy yang sudah tak tahan dengan bisikan dan 
tatapan tajam semua orang, langsung menghentakan 


tangannya dengan kasar sehingga terlepas dari cengkraman 
Sendy yang meninggalkan bekas merah tepat 
dipergelangan tangannya. 


"Lo sebenernya mau bawa gue kemana sih ?" 


Sendy yang memang pada dasarnya tidak suka bertele-tele 
langsung kembali menarik tangan Sindy dengan 
cengkraman yang semakin kuat, tanpa mau menjawab 
pertanyaan tersebut ataupun memperdulikan rontaan Sindy 
yang terus meminta untuk di lepaskan. 


Sindy yang di perlakukan seperti itu pada akhirnya hanya 
mampu pasrah, karna sudah sangat lelah mencoba 
melepaskan tangannya yang di cengkram dengan kuat oleh 
Sendy. 


TBC. 
A/N 


Kalau udah baca pencet voment dibawah dan Follow 
akun author. (See You Again) 


Sabtu, 20 Maret 2021 


Ika Julianti 


Sendy Sindy. 04 
PERBEDAAN ? ? ? 


"Terlalu sulit untuk menyatukan sebuah perbedaan, namun 
saling melengkapi adalah cara terbaik untuk mencegah 
hilangnya satu sama lain" 


DALAM sebuah ruangan, tampak dua orang anak manusia 
berbeda jenis kelamin itu kini tengah duduk saling 
berhadapan. Dengan si cowok yang terus memperhatikan 
gadis di hadapannya dengan tatapan tajam bak burung 
elang, yang merupakan salah satu ciri khas dari seorang 
Sendy. 


Bila Sendy hanya duduk diam dengan tatapan tajamnya, 
maka lain halnya dengan Sindy yang sejak tadi terus 
bergerak aktif, menggerakan kepalanya kesana kemari guna 
melihat setiap sudut yang ada di ruangan ini. 


Sehingga apa yang sejak tadi menjadi pertanyaan 
terbesarnya tentang siapa cowok yang berani menyeretnya 
tersebut, kini sudah terjawab dengan membaca struktur 
organisasi Osis SMA Kertapati. Yang mana dalam struktur 
tersebut sudah terdapat nama-nama anak Osis beserta 
jabatan mereka. 


Jangan lupakan juga dengan poto yang tertera di dalam 
struktur tersebut, sehingga membuat Sindy tau akan sosok 
cowok yang ada di hadapannya sekarang, yaitu Sendy 
Anggara Syahrial yang merupakan ketua Osis SMA 
Kertapati. 


Sindy yang baru sadar bahwa dirinya kini terus diperhatikan 
oleh Sendy, langsung berdehem, dan berusaha mencairkan 
suasana yang terasa mencekam itu dengan melontarkan 


pertanyaan kepada Sendy. "Ehemm jadi lo ketua Osis 
disekolah ini ?" Tanya Sindy dengan nada suara yang di 
buat setenang mungkin walau sebenarnya ia sangat gugup 
dan merasa canggung berada dalam situasi seperti ini. 


Bukannya menjawab pertanyaan yang Sindy lontarkan, 
Sendy justru masih tetap diam tanpa adanya tanda-tanda 
akan menjawab. Sindy yang merasa kesal, karna 
pertanyaannya yang kembali tidak di jawab dan malah di 
abaykan langsung kembali bersuara. " Ngapain sih liatin 
gue terus ?. Terkesima ?". 


"Orang waras gak akan terkesima sama gembel". Sendy 
yang sejak tadi hanya diam, akhirnya bersuara. 


"Lo ngatain gue gembel ?". 
"Penampilan lo". Jawab singkat Sendy 


"Jadi maksud lo penampilan gue kaya gembel gituh ?. Lo 
denger yah, ini itu namanya fashion". Sindy yang tidak mau 
dirinya dihina begitu saja, langsung melakukan pembelaan 
dengan menyebut penampilan acak-acakannya itu 
merupakan fashion. 


Sendy langsung tersenyum miring, dengan tatapan 
sinisnya. "Fashion jadi gembel. Sepatu kotor, baju kusut, rok 
lusuh, rambut acak-acakan dan  '". Sendy langsung 
menjeda ucapannya, sebelum ia sedikit mencondongkan 
badannya kedepan untuk mengatakan dua kata terakhirnya 
yang membuat Sindy langsung bergerak mundur. "Lo bau". 
Ucapnya dengan menekan kata "Bau" diakhir kalimat. 


Kedua mata Sendy langsung terbuka lebar begitu 
mendengar kata terakhir yang Sendy ucapkan. Dia 
menyebut Sindy bau ?. Sungguh Sindy benar-benar tidak 
terima, oke ia akui kalau penampilannya memang acak- 


acakan, jauh dari kata rapih seperti cowok di hadapannya 
sekarang. Tapi kalau urusan bau, Sindy rasa itu tidak benar 
karna ia mandi sebanyak tiga kali sehari, lagaknya seperti 
minum obat. 


"Jelasin". 


Belum sempat ia menyuarakan segala sumpah serapah dan 
kekesalannya, kini suara dingin Sendy sudah lebih dulu 
menyapa indra pendengarannya 


"Jelasin apa ? Lo kalau ngomong bisa panjangan dikit gak 
sih ? gue gak ngerti lo ngomong apa". Jawabnya sewot. 


"Kenapa mau bunuh diri ?" 


"Lo denger yah. Gue gak mau bunuh diri ,Temen-temen lo 
aja yang pada gesrek bilang gue mau bunuh diri". 


"Terus". 


"Ya... yah gituh deh pokonya. Intinya gue bukan mau bunuh 
diri". Sindy benar-benar bingung harus menjelaskan seperti 
apa, pasalnya ia tidak mungkin menjelaskan hal yang dapat 
membuatnya malu. Apalagi di hadapan seorang cowok yang 
belum ia kenal. 


"Terus". 


"Lo ngapain sih dari tadi bilang Terus-terus, lo pikir gue lagi 
parkir apa ?" Sindy yang kesal dengan jawaban Sendy 
langsung ngegas. 


"Ngapain naik tembok pembatas sekolah ?". Sendy yang 
sudah mulai jengah kini memilih to the point dengan 
langsung ke pertanyaan inti. 


"I...i...itu ka...karna gu..." 


"Jawab yang bener bisa ?". Tanya sendy dengan suara pelan, 
namun cukup membuat lawan bicaranya merasa 
terintimidasi. 


"Ck, iyah-iyah. Gue naik tembok belakang karna kesiangan, 
dan ketemu dua temen gesrek lo yang maksa gue turun. 
PUAS LO ?". Sindy benar-benar jengkel karna Sendy yang 
sejak tadi trus menyudutkannya, sehingga ia langsung 
menjawab dengan berterik didepan cowok jangkung 
tersebut. 


Karna merasa urusannya dengan Sendy telah selesai, tanpa 
ingin mengucapkan sepatah katapun, Sindy langsung 
bangkit berjalan menuju pintu keluar. Saat hendak 
membuka pintu, suara dingin Sendy kini menghentikannya. 


"Siapa yang suruh pergi ?" 


Sindy langsung mengepalkan kedua tangannya dan 
membalikan badan. "Mau lo apa sih ? Gue kan udah jelasin 
semuanya. Jadi urusan kita selesai". Ucapnya penuh emosi. 


"Hukuman". 


"Lo bilang apa ? hukuman ?. Denger yah gue ini anak baru. 
Seharusnya lo". Tunjuk Sindy pada sendy. "Sebagai Presiden 
Osis disekolah ini nyambut gue, bukan malah ngasih gue 
hukuman". 


"Gue bakal laporin kelakuan lo. Biar jabatan lo sebagai 
presiden osis di copot". Setelah mengatakan hal tersebut, 
Sindy langsung melangkah pergi dengan membanting pintu 
ruang osis, sehingga menimbulkan suara cukup keras. 


Ancaman yang Sindy lontarkan, seakan bukanlah hal yang 
perlu di takutkan. Karna kini Sendy masih setia dengan 
ekspresi datar dan dinginya, namun siapa sangka ternyata 
otak pintarnya kini justru tengah memikirkan sesuatu yang 
tak terduga. 


-00000- 


Setelah keluar dari ruang osis, kini tujuan utama Sindy 
adalah pergi ke ruang kepala sekolah, sesuai dengan apa 
yang tertera pada surat tanda di terimanya ia di SMA 
Kertapati, yaitu untuk menghadap kepala sekolah terlebih 
dahulu sebelum ia masuk kelas sehingga mau tidak mau ia 
harus menghadap kepala sekolah. 


Sindy yang tadinya sangatlah malas untuk pergi ke ruang 
kepala sekolah kini menjadi sangat bersemangat, karna ia 
akan membalaskan dendamnya kepada Sendy, dengan 
melaporkan kelakuan semena-mena cowok tersebut, sesuai 
dengan ancamannya tadi. Sehingga cowok yang ia anggap 
songong itu akan di copot dari jabatannya sebagai ketua 
osis. 


Di sepanjang perjalanan menuju ruang kepala sekolah, 
Telinga Sindy benar-benar terasa ingin pecah mendengar 
orang-orang yang ia lewati terus saling berbisik 
membicarakannya, karna bel masuk yang memang masih 
belum berbunyi, sehingga ada banyak murid yang masih 
berkeliaran diluar kelas. 


Bukannya Sindy geer atau suudzon, tapi memang begitulah 
kenyataannya. Semua orang kini tengah membicarakannya, 
jangan lupakan juga dengan tatapan mata mereka yang 


menatap Sindy dengan tatapan meremehkan dan sinis. 
Seolah-olah Sindy adalah seorang gelandangan yang tak 
pantas menginjakan kakinya di SMA Kertapati. 


Rasanya Sindy benar-benar ingin mencekik dan mencongkel 
kedua bola mata mereka, agar berhenti membicarakan dan 
menatapnya. 

TBC. 

A/N 


Jangan lupa follow akun author & pencet bintang di 
bawah. 


Sabtu, 20 Maret 2021 


Ika Julianti 


Sendy Sindy. 05 
TAKUT !!! 


"Jangan pernah biarkan orang lain tau apa yang menjadi 
ketakutanmu, termasuk bayanganmu sendiri. Cukup diam 
dan rasakan, sampai kau bisa mengendalikannya'". 


RUANG KEPALA SEKOLAH" itulah tulisan yang pertama 
kali Sindy baca saat ia berdiri di depan sebuah pintu 
berwarna coklat, yang merupakan ruang kepala sekolah 
SMA Kertapati. 


Tidak sulit baginya untuk bisa menemukan ruang kepala 
sekolah, karna setiap pintu yang ia temui ternyata sudah 
lengkap dengan keterangan yang tertera di bagian atas 
pintu, serta denah sekolah SMA Kertapati yang hampir 
terpasang di setiap sudut sekolah, sehingga 
memudahkannya untuk menemukan ruang kepala sekolah 
tanpa harus membuang tenaga dengan bertanya kepada 
orang lain. 


SMA Kertapati memang sangat luas sehingga tak jarang 
orang yang baru menginjakan kakinya di sekolah ini sering 
kali kebingungan hanya untuk sekedar mencari tempat 
yang menjadi tujuannya. 


Sebelum mengetuk pintu tersebut, Sindy sedikit 
merapihkan penampilannya agar tidak terlalu terlihat acak- 
acakan, setidaknya di hari pertama masuk sekolah ia harus 
sedikit mencari muka di hadapan kepala sekolah. Begitu 
pikirnya. 


Tok...Tok...Tok... 
"Masuk" 


Setelah mendengar suara tersebut Sindy langsung 
melangkah masuk. 


"Selamat Pagi pak". Ucap Sindy dengan senyum yang di 
buat semanis mungkin. 


"Pagi, Silahkan duduk. Kamu pasti murid pindahan itu kan 
?" Tanya kepala sekolah. 


"Iyah pak" 


"Baik, Sindy saya ucapkan selamat datang di SMA Kertapati, 
semoga kamu bisa betah sekolah di sinih". 


Tok...Tok...Tok... 


Suara ketukan itu langsung mengalihkan perhatian Sindy 
untuk menoleh ke arah pintu, ia benar-benar terkejut 
melihat cowok yang terakhir di temuinya beberapa menit 
yang lalu sedang berdiri di balik pintu. Sampai akhirnya 
suara Kepala Sekolah kembali menyadarkannya. 


"Silahkan masuk" 


"Sindy Perkenalkan dia Sendy Ketua Osis di sekolah ini yang 
akan membimbing kamu untuk keliling sekolah dan Sendy 
ini Sindy murid pindahan dari SMA Atalas". Bila kepala 
sekolah saling mengenalkan mereka berdua dengan senyum 
ramah yang merekah, maka lain halnya dengan Sindy yang 
menatap penuh permusuhan ke arah Sendy yang masih 
setia dengan ekspresi datarnya. 


"Tapi pak saya...". 


"Sudah kamu tenang saja, Sendy pasti akan membimbing 
kamu dengan sangat baik, karna dia adalah salah satu 
orang kepercayaan saya". 


Sindy tidak salah dengarkan ?. Kepala Sekolah bilang kalau 
cowok yang ada di sebelahnya sekarang merupakan salah 
satu orang kepercayaannya. Lalu apa kabar dengan dirinya 
yang berniat ingin melaporkan kelakuan semena-mena 
cowok tersebuat, apa laporannya akan di percaya atau 
malah sebaliknya. 


"Baiklah Sendy silahkan kamu sudah bisa membawa Sindy 
berkeliling". Baru saja Sindy hendak membuka mulut untuk 
kembali melontarkan protesnya, kini ucapan kepala sekolah 
sudah lebih dulu menghentikan aksi protesnya. 


"Permisi". Pamit Sendy, ia langsung melangkah keluar tanpa 
menoleh ke arah Sindy yang masih duduk diam tanpa 
semangat. 


Kepala Sekolah yang melihat Sendy hanya mengucapkan 
satu kata selama ia berada di ruangan ini, hanya mampu 
menghela napas dan menggelengkan kepala tanda dirinya 
sudah tak heran dengan sikap dingin dan cuek Sendy 
terhadap semua orang termasuk kepada dirinya. 


"Permisi pak". Dengan sangat terpaksa, Sindy mulai 
melangkah keluar mengikuti langkah panjang Sendy. 


Baiklah mungkin untuk kali ini ia harus sedikit mengalah, 
dengan tidak melaporkan kelakuan cowok tersebut. Karna 
sangat tidak lucu bukan kalau ia sampai harus masuk ruang 
BP/BK di hari pertamanya masuk sekolah, apalagi kalau 
sampai harus kembali di keluarkan dari sekolah. Sungguh 
itu adalah hal yang harus Sindy cegah untuk sekarang ini. 


Begitu keluar dari ruang kepala sekolah, ia langsung di 
suguhkan pemandangan, Sendy yang tengah berdiri 
bersandar pada tembok dengan kedua tangan yang di 
masukan ke dalam saku celana, posisi sekaligus pose yang 


mampu membuat kaum hawa di SMA Kertapati menjerit 
histeris akan pesona seorang Sendy. 


Namun tidak dengan Sindy, yang justru malah memutar 
bola mata sekaligus mencebikan bibir dengan sedikit 
berdecak pelan, tanda ia sangat malas melihat tampang 
cowok yang tengah berdiri di hadapannya sekarang. 


Jangan lupakan juga dengan tatapan tajam seorang Sendy 
yang senan tiasa melihat lawannya dengan penuh 
intimidasi, tatapan itu kini tengah ia tujukan kepada Sindy, 
menyorot dari atas sampai bawah tanpa ada yang 
terlewarkan. 


"Apa liat-liat ?". Tanya sarkas Sindy dengan gaya bar- 
barnya. 


"Lo ga sakit mata apa ? Dari tadi liatin gue. Terkesimanya 
biasa aja ga usah liatin kaya gituh". 


"Setres". Ejek Sendy dengan tatapan tajam yang berubah 
menjadi tatapan mengejek sambil berlalu melangkah pergi. 


"Lama-lama gue colok juga tuh mata". Teriak Sindy 
menggema, tanpa di hiraukan Sendy yang terus berjalan 
menjauh. 


Beberapa saat setelahnya, Sindy tak urung tetap melangkah 
pergi mengikuti Sendy, dengan kaki yang menendang 
tempat sampah guna menyalurkan kekesalannya, sehingga 
membuat sampah-sampah di dalamnya menjadi berserakan 
di mana-mana. Namun apa perduli Sindy dengan itu ?. 


-00000- 


Hampir seluruh penjuru sekolah telah Sindy kelilingi dengan 
di pandu oleh Sendy yang hanya berbicara dan menjelaskan 


secukupnya tanpa mau repot-repot menjelaskan panjang 
lebar. 


Dari mulai Lab, perpustakaan, kantin, lapangan dan masih 
banyak lagi tempat-tempat lainnya yang telah ia kunjungi, 
namun masih ada satu tempat yang belum ia kunjungi yaitu 
taman belakang. 


Sekarang dirinya kini tengah berjalan menuju taman 
belakang, dengan Sendy yang berjalan di depan dan ia 
yang terlinggal sedikit jauh mengekor di belakang. 


Langkah gontai, bahu yang sudah merosot ke bawah dan 
kepala menunduk karna lelah, sehingga membuat 
rambutnya yang sudah tak lagi di ikat menjadi menjuntai ke 
depan, yang akan membuat orang-orang mengira bahwa 
yang berjalan mengikuti Sendy sekarang bukanlah manusia. 


Sendy yang masih belum sadar akan kondisi orang di 
belakangnya. Masih terus berjalan menghampiri tukang 
kebun sekolah yang sedang membersihkan taman sambil 
berjoged ria. Mang Nandang namanya, tukang kebun paling 
gokil yang hobi Selfi dan joged tik tok. 


"Ehem" 


Mang Nandang langsung menoleh, begitu mendengar suara 
deheman seseorang di belakangnya. 


"Ehh den Sendy, kirain siapa. Aden ngagetin aja, untung 
mang Nandang ga punya penyakit jantung, kalau amang 
jantungan berabe den mana belum nikah lagi". 


"Mang Nandang bisa Pergi". Ucap datar Sendy 


"Hah Pergi ? Pergi kemana den ? kan mang Nandang lagi 
bersihin taman". 


"Orang di belakang saya yang akan bersihin taman". 


Mendengar hal tersebut, mang Nandang langsung 
memiringkan sedikit kepalanya guna melihat ke arah 
belakang Sendy sehingga mendapati Sindy yang tengah 
berjalan dengan kondisi seperti tadi. 


"Astagbirulloh". Kagetnya 


"Den ii itu an anu, aa aden yakin dia manusia ?". 
Tanya mang Nandang dengan suara terbata-bata. 


Heran dengan ekspresi mang Nandang yang seharusnya 
senang karna akan ada orang yang menggantikan tugasnya, 
kini justru malah terlihat kaget dan sedikit ketakutan. 


Sendy langsung membalikan badan untuk melihat apa yang 
salah dengan orang di belakangnya. Tepat ia membalikan 
badan, maka saat itu juga Sindy sampai di hadapannya, 
Sehingga kepala gadis itu langsung bertabrakan dengan 
dada bidangnya. 


"Aww". Ringis Sindy 
"Lo ngapain sih tiba-tiba berhenti di tengah jalan". 


Sadar akan arah pandang Sendy yang kembali melihatnya 
dari atas sampai bawah dengan tatapan lebih tajam, datar 
dan sedikit memancarkan kekesalan. Sindy langsung 
kembali bersuara, 


"APA ? Mau ngatain lagi ? tadi lo udah ngatain gue kaya 


gembel, bau, setres, trus sekarang mau ngatain apa lagi Hah 
lA 


"Bersihin taman". Dua kata yang mampu membuat Sindy 
langsung memasang muka melongo layaknya orang idiot, 


karna tidak menyangka kata tersebuat akan keluar dari 
mulut laki-laki di hadapannya. 


"Dari mana ceritanya. keliling sekolah jadi bersihin taman, lo 
ga usah ngada-ngada deh. Masih untung tadi gue ga jadi 
laporin kelakuan semena-mena lo ke kepala sekolah". 


"Kerjain" 

"Engga" 

"Kerjain". ucap ulang Sendy 

"Kalau gue bilang Engga yah engga, lo ga budeg kan". 


Baiklah Sindy sepertinya memang perlu melihat sisi lain dari 
seorang Sendy, yang akan keluar jika perintah cowok itu 
tidak di turuti. 


Perlahan tapi pasti Sendy mulai melangkah maju ke depan 
sehingga membuat gadis keras kepala tersebuat mundur. 


"Lo mau ngapain ? Berhenti gak ?". Tanya Sindy sambil terus 
berjalan mundur 


"GUE BILANG BERHENTI". Teriak Sindy 


Tanpa menghiraukan suara teriakan Sindy, Sendy tetap 
melangkah maju. Sehingga membuat Sindy mundur dan 
hampir terjatuh, jika saja Sendy tidak menahan tangannya. 


"Kerjain atau angkat kaki dari sekolah ini ". Ancam Sendy 
dengan sedikit melepaskan genggaman tangannya pada 
tangan Sindy. Bermaksud untuk membuat gadis itu jatuh ke 
bawah. 


"Ck iyah-iyah, gue kerjain" 


Sindy yang paham akan apa maksud Sendy, langsung 
mengiyakan apa yang laki-laki itu inginkan, karna jika ia 
sampai kembali di keluarkan maka tidak akan ada lagi 
sekolah yang mau menerimanya. 


Mendengar itu Sendy langsung menarik gadis di 
hadapannya untuk kembali berdiri dengan benar, dan 
langsung melangkah pergi setelah berpesan kepada mang 
Nandang untuk mengawasi Sindy. 


TBC. 
A/N 
Kalau udah baca jangan lupa tinggalkan jejak dengan 


cara pencet bintang dibawah (voment) dan comen. 
See You 


Sabtu, 20 Maret 2021 


Ika Julianti 


Sendy Sindy. 06 


15 MENIT telah berlalu, dan bel masuk sudah berbunyi 
sejak tadi, yang menandakan bahwa sekarang sudah 
saatnya bagi semua murid untuk masuk kelas, memulai 
kegiatan belajar. 


Beberapa kelas sudah mulai sepi karna KBM yang sudah di 
mulai sedari tadi, namun tidak dengan kelas 12 IPA 1 yang 
masih ramai dengan suara gaduh orang-orang di dalamnya, 
Karna hari ini guru yang mengajar di kelas mereka sedang 
berhalangan hadir. 


Walaupun guru tersebuat sudah menitipkan tugas, tetapi 
keadaan kelas masih tetap saja gaduh, di tambah dengan 
kehadiran Iyan dan Iyon yang baru saja datang setelah 
menyelesaikan hukumannya. 


Brak 


Suara pintu yang tiba-tiba di buka dengan kasar, langsung 
mengalihkan perhatian semua orang yang ada di dalam 
kelas, kecuali Zean yang masih setia memandangi layar 
ponselnya, tanpa bergeming sedikitpun. 


Kedua adik kakak tersebuat langsung berjalan menghampiri 
meja pojok sebelah kanan, yang merupakan meja seorang 
gadis gendut bernama Mina Miranti atau yang sering di 
sebut Mimi. 


Gadis yang selalu mengisi penuh tasnya dengan minuman 
dan makanan, sehingga tak ayal Iyan dan Iyon langsung 
menghampiri gadis gendut itu hanya untuk sekedar 
menuntaskan rasa haus dan lapar mereka. 


Tanpa menghiraukan kondisi mimi yang masih batuk-batuk 
Karna tersedak akibat ulah mereka berdua, iyon langsung 
merebut minuman yang hendak mimi minum, lalu 
menyerahkannya kepada sang kakak dan ia yang kembali 
mengambil snack yang sedang mimi pegang. 


Brak 


Mimi yang kesal dengan kelakuan kedua orang di 
hadapannya langsung menggebrak meja. 


"Lo apa-apaan sih Mi, bikin kaget aja". Cerocos Iyon dengan 
mulut penuh makanan. 


"Kalian yang Apa-apaan, datang-datang bukannya ucapin 
salam atau apa, malah main rebut makanan orang". Omel 
Mimi 


"Yaelah Mi, jangan pelit-pelit napa. Makanan lo masih 
banyak juga". 


"Orang pelit kuburannya sempit Mi". Timpal Iyan sambil 
memakan snack sisa adiknya lyon. 


"Masa sih ?". Tanya Mimi 


"Ya Iyah lah, lo mau badan lo yang segede gentong minyak 
itu ga kekubur semua gara-gara lo pelit". Iyon yang tau 
kelemahan Mimi langsung memanfaatkannya. 


"Seharusnya lo bersyukur dan berterima kasih sama kita 
berdua, karna dengan kita minta makanan lo, secara tidak 
langsung kita itu lagi ngebantu memperluas kuburan lo". 
Timpal Iyan yang ikut mengsukseskan aksi adiknya untuk 
menakut-nakuti gadis gendut itu. 


"Ooh gituh yah, ko Mimi baru tau sih kalau orang pelit 
kuburannya sempit". Mimi yang pada dasarnya memang 
penakut dan gampang percaya omongan orang, langsung 
mempercayainya 


"Makanya ngaji, biar lo tau. Jangan kerjaannya makan 
mulu". Semprot Iyon yang so bijak. 


"Yaudah deh kalau gituh nih, Mimi kasih minuman sama 
makanannya lagi, biar kuburan Mimi nanti ga sempit. Kalian 
mau kan bantu Mimi ?". 


"Mau bangetttt Mi". Jawab Iyan dan Iyon serempak, dengan 
langsung merebut Minuman dan Makanan yang Mimi 
sodorkan. 


Orang-orang yang melihat itu hanya mampu 
menggelengkan kepala tanda mereka sudah terbiasa 
melihat kelakuan aneh ketiganya. 


Setelah itu mereka berdua langsung melangkah pergi untuk 
duduk di bangku masing-masing yang tepat berada di 
belakang Zean dengan tangan yang membawa Minuman 
dan Makanan, berniat untuk main game sambil makan. 
Sungguh nikmat bukan ? 


Bukk 


Namun sebelum hal tersebuat terjadi, makanan dan 
minuman yang mereka bawa kini sudah jatuh tergeletak di 
lantai akibat dorongan tiba-tiba dari belakang. 


Kakak beradik itu langsung menggeram marah membalikan 
badan, guna melihat siapa orang yang telah berani 
mendorong mereka. 


"CAK-CAK BANGSAT". Teriak keduanya berbarengan dengan 
suara menggelegar. 


la adalah Cakra Prayuda, salah satu anggota inti SAPALTOR, 
yang terkenal play boy. Orang yang di teriaki itu malah 
tersenyum lebar menunjukan deretan gigi putihnya dengan 
tangan kanan yang terangkat membentuk huruf V 


"Hehe, sorry ga sengaja". Ucapnya dengan tampang so 
polos. 


"Ganti rugi". Tuntut Iyan 
"Hah, Ganti rugi apaan ?" 


"Lo ga liat ? makanan gue jatoh kaya gituh". Tunjuk Iyon 
pada makanan yang sudah tak lagi berbentuk tergeletak di 
lantai. 


"Ya elah makanan hasil minta juga, pake minta ganti rugi 
segala". 


"Pokonya gue ga mau tau, cepet ganti rugi". 


"Iyah-iyah bawel banget sih lo, nih gue ganti kembaliannya 
ambil aja". 


Iyon langsung di buat melongo, mendengar temannya itu 
menyebutkan tentang kembalian."Heh anak dugong 
kembalian dari mana ?, duit goceng lecek ginih cukup buat 
beli apaan ?" 


"Yah udah sih ambil aja, cukup itu kalau buat lo doang". 
"Lah terus gue ?". Tunjuk Iyan pada dirinya sendiri. 


"Lo kan ga makan, biasanya juga makan TTS". Jawab Cakra 
dengan enteng sambil berjalan menghampiri Zean. 


Cakra mengatakan hal itu bukan tanpa alasan, namun 
memang benar Iyan sangat suka mengisi TTS, bahkan ia 
sering lupa waktu dan telat makan hanya karna terlalu asik 
mengisi TTS. 


Bukannya marah atau kesal, begitu mendengar Cakra 
menyebut kata "TTS" Iyan justru merasa kalau rasa laparnya 
seketika menghilang begitu mengingat bahwa ia masih 
punya TTS yang belum selesai di isi. 


Tanpa mengucapkan apa-apa, maka untuk seketika kakak 
beradik itu langsung berbeda haluan, dengan Iyan yang 
berjalan ke arah bangku belakang mengisi TTS dan Iyon 
yang pergi keluar kelas menuju kantin, dengan langkah 
terbirit-birit takut kembali bertemu dengan anak Osis atau 
lebih parahnya bertemu dengan Sendy yang akan 
membuatnya kembali berakhir dengan dihukum. 


-00000- 
Kring... 
Kring... 
Kring... 


Semua murid langsung berbondong-bondong menuju 
kantin, untuk mengisi perut yang sudah berbunyi sedari tadi 
meminta di isi, sekaligus mencari hiburan sejenak sebelum 
pembelajaran kembali di mulai. 


Hiburan yang mereka maksud khususnya untuk para kaum 
hawa yaitu, dengan melihat para inti SAPALTOR. 


Seperti yang terlihat sekarang Zean dan ke tiga temannya 
baru saja datang dari arah pintu kantin, namun suasana 


kantin sudah mulai gaduh dengan suara para gadis yang 
meneriaki mereka dengan berbagai macam ungkapan 


"Woy para Calon Imam gue dateng" 
"SAPALTOR Gantengnya gada ahlak" 
"Zean makin cool aja" 

"Cakra ke KUA yu" 

"Zean kapan mau ke rumah" 

"Iyan Iyon kali-kali duduk sinih dong" 
"Cakra senyumin gue, OMG gue ga kuat" 
"Insecure gue kumat" 


Kira-kira teriakan seperti itulah yang selalu mereka dengar 
dari para gadis SMA Kertapati setiap kali melihat mereka 
apalagi jika mereka dalam posisi lengkap, yaitu ke-enam inti 
SAPALTOR, maka gadis-gadis kurang belayan itu akan lebih 
histeris dari sekarang. 


Walaupun begitu, mereka sama sekali tidak memperdulikan 
apa yang para gadis itu lakukan, karna bagi mereka hal 
tersebuat sangat tidak penting, kecuali Cakra yang pada 
dasarnya memang Play boy, sehingga ia selalu merespon 
setiap gadis-gadis itu dengan membuat mereka baper 
melayang sampai langit ke-tujuh lalu menjatuhkannya 
tanpa prasaan. 


Disinilah mereka sekarang, duduk di meja pojok kantin, 
meja yang seperti sudah di khususkan untuk para anak 
SAPALTOR khususnya para anggota inti. 


"Mau pada pesen apa nih ?". Salah satu dari ke-empat 
cowok itu mulai membuka suara, tidak lain tidak bukan ia 
adalah iyon yang tidak sabar untuk makanan, padahal tadi 
ia sudah pergi ke kantin saat jam pertama pelajaran. 


"Tunggu Sendy". 

"kelamaan lah Big Bos kalau nunggu si Sendy". 
"Tunggu atau ga usah makan ?". 

"Ck iyah-iyah kita tunggu si Sendy" 


"Oh iyah si Sendy kemana ?" Tanya Cakra yang baru 
memusatkan perhatian pada temen-temannya setelah puas 
menggoda beberapa gadis. 


"Wahh temen apaan lo ?, baru sadar temennya sendiri gak 
ada". 


"Gue lagi banyak pikiran, jadi ga ngeh si Sendy gak ada". 


"Idih gaya lo Cak-Cak kaya yang punya otak aja so-soan 
mikir". Cibir Iyon 


"Yehh  ginih-ginih otak gue gesit yah". 


"Iyah gesit kalau lagi ngatur jadwal ngedate sama pacar- 
pacar lo" 


"Itu tau... Tumben pinter". 


Iyon langsung memutar bola mata malas, begitu mendengar 
ucapan Cakra yang bangga akan kelakuan brengseknya itu. 


"Dasar buaya darat". Gumamnya pelan namun masih bisa di 
dengar oleh Cakra. 


Pletak 


"Aww" Ringis Iyon begitu pulpen yang dipegang sang kakak 
mendarat dengan sempurna tepat mengenai kepalanya. 


Yang langsung di hadiahi suara gelak tawa Cakra 


"Lo dari tadi berisik banget sih, lama-lama gue lakban juga 
tuh mulut". Omel Iyan 


"Mulut-mulut gue, yah serterah gue dong, kenapa jadi lo 
yang repot". 


"Bacot lo ganggu konsentrasi gue ngisi TTS yon-yon oon". 
Kesal Iyan, yang rasanya benar-benar ingin menggaruk 
muka songong adiknya dengan parudan keju. "Ngerti gak 
sih lo ?". 


"Engga, gue gak ngerti. Orang-orang pergi ke kantin pada 
mau makan, nah lo malah sibuk melototin TTS. Kan setres! ". 


"Bacot". Respon singkat padat dan jelas yang dilontarkan 
Iyan. 


"Diem lah Yon berisik". Zean yang sejak tadi hanya diam 
menyimak perdebatan ke tiga temannya, kini mulai angkat 
bicara, saat sudah merasa kesal dengan suara berisik ke tiga 
temannya terutama lyon. 


"Mampus emang enak wlee". Ejek Cakra, dengan 
menjulurkan lidah keluar. 


Tak berselang lama, orang yang sejak tadi mereka tunggu- 
tunggu akhirnya datang. 


Sendy yang baru saja datang langsung mendudukan 
bokongnya tepat di sebelah Zean. 


"Akhirnya lo dateng juga Sen, perut gue udah keroncongan 
dari tadi, lo darimana aja sih ? Tumben lama banget". 


"Abis Mojok" 


Bukan, bukan Sendy yang menjawab pertanyaan Cakra tadi, 
melainkan dua makhluk kembar yang menjawab secara 
serempak dengan muka tanpa dosanya. 


"Prasaan gue nanya Sendy deh, kenapa yang jawab malah 
duo setan" 


"Ck, udah-udah berantem mulu kerjaan lo bertiga". Leray 
Zean, menghentikan ke tiga temannya yang akan kembali 
adu mulut. 


"Sorry tadi gue ada urusan, sebagai permintaan maaf gue 
traktir". 


"Oke, permintaan maaf lo gue terima, besok-besok kalau lo 
ada urusan lama-lama juga gak papa. Guejabanin " 


"Katanya orang kaya, tapi suka gratisan. Heran gue". 


"Heh Cak-Cak lo denger yah, selagi ada yang gratis kenapa 
engga, rezeki itu jangan di tolak. Bener gak Yan ?". 


"Bener banget". Keduanya langsung ber tos ria karna 
merasa sehati dan sependapat. 


Kemudian mereka berlima langsung memesan makanan dan 
mulai menikmatinya setelah makanan tersebut diantar. 


TBC. 


A/N. 


Jangan lupa tinggalkan jejak guys. 
Sabtu, 20 Maret 2021 


Ika Julianti 


Sendy Sindy. 07 


"ISTIRAHAT" satu kata yang selalu ditunggu oleh semua 
murid sekolah, karna banyak hal menyenangkan yang dapat 
mereka lakukan disaat jam istirahat tiba. Seperti pergi 
makan, bertemu dengan pacar, bermain handphone, 
bergosip dan hal menyenangkan lainnya. 


Namun siapa sangka, bagi seorang Sindy waktu istirahat 
terlalu memiliki banyak arti. Arti yang hanya bisa ia rasakan 
seorang diri dan arti yang telah berhasil mencetak banyak 
luka hingga membekas sampai sekarang. 


Dimana ia harus merasakan kesepian karna semua orang 
sibuk dengan kesenangan masing-masing, kelaparan karna 
tak punya uang, di bully karna miskin serta di hina karna 
dianggap tak memiliki orang tua. 


Maka tanpa harus makanpun, rasanya Sindy sudah benar- 
benar kenyang dengan apa yang selalu ia rasakan setiap 
kali jam istirahat tiba. 


3 tahun lamanya Sindy merasakan semua penderitaan 
semacam itu lebih tepatnya saat ia duduk di bangku sekolah 
menengah pertama, dan hari ini sepertinya ia harus kembali 
merasakan salah satu dari penderitaan itu, yaitu kelaparan 
karna tak punya uang. 


Uang jajannya hari ini telah habis ia gunakan untuk 
membayar bengkel yang tengah memperbaiki motornya 
yang mogok, sehingga saat ini ia tak memiliki uang 
sepeserpun, bahkan untuk sekedar membeli air minum saja 
dia tidak punya. 


Panas matahari yang menyengat, sudah berhasil membuat 
Sindy manjir keringat, serta rasa lapar dan haus yang sudah 


mulai ia rasakan membuatnya memutuskan untuk berhenti 
sejenak membersihkan taman belakang sekolah. 


Sindy yang sudah benar-benar haus dan lapar memilih 
duduk di bangku taman dengan kepala mendongak ke atas 
serta mata terpejam, meresapi apa yang tengah ia rasakan 
sekarang. 


Sampai akhirnya ia kembali menegakan tubuhnya dan mulai 
membuka mata. 


"Kayanya hari ini gue harus ngerasain lagi minum air keran". 
Monolog Sindy kepada dirinya sendiri, begitu melihat keran 
air. 


la mulai bangkit berjalan menuju keran air, dan 
menghidupkannya dengan telapak tangan yang telurur di 
bawah guna menjadi wadah. Di rasa air yang berada di 
telapak tangannya telah cukup, Sindy mulai menunduk 
untuk meminum air itu dengan rambut yang menjuntai 
kebawah menutupi wajah cantiknya. 


Namun sebelum itu terjadi, ada sebuah tangan yang lebih 
dulu menepis tangannya, sehingga air yang berada di 
dalam telapak tangannya habis tak tersisa. 


Sang pelakupun hanya mampu menunduk takut, dengan 
tubuh gemetar dan ucapan yang sedikit terbata-bata. 
"Ma...maaf kak, ka...kakak mau ngapain ? 


"Mata lo buta atau gimana hah 'Jelas-jelas lo liat gue mau 
minum, kenapa lo tepis ?" 


"A anukaki itu kan air keran" 


"Yang bilang ini orange juice siapa ? Gue juga tau ini air 
keran. Bloon banget sih lo". 


"Ehh tunggu. Lo cewek yang tadi di lapangan itu kan ?" 
Tanya Sindy penuh selidik. 


"Iyah kak aku Zihan" 


"Pantesan sama-sama nyebelin kaya ketos lo itu. Udah lah 
sana pergi gue mau minum". Usir Sindy 


"Tunggu kak, kalau kakak haus ini minum aja air punya aku. 
Jangan minum air keran, nanti kakak bisa sakit perut". 
Cegah Zihan dengan suara penuh kelembutan dan 
perhatian yang tulus. 


"Heh lo denger yah air yang lo bawa itu belum tentu aman, 
siapa tau lo naro racun di minuman itu" 


"Engga kak, minuman ini aman kok. Masih di segel belum 
aku buka" 


Setelah di perhatikan kembali apa yang di katakan gadis di 
hadapannya sekarang memang benar. Minuman yang ia 
sodorkan masih di segel dengan rapi belum ada tanda-tanda 
sudah di buka. 


Sindy yang sudah benar-benar haus, akhirnya memilih 
menerima air yang Zihan sodorkan, meminumnya dengan 
sekali tegukan sampai habis. Lalu menyerahkan botol yang 
sudah kosong itu kepada Zihan. "Nih, besok gue ganti 
minum lo". 


"Engga usah kak, aku ikhlas kok. Kalau gituh aku permisi 
kak bentar lagi bel". Pamit Zihan dengan senyum ramahnya. 


Tanpa berniat menjawab ucapan Zihan, Sindy langsung 
kembali membersihkan taman belakang sekolah, agar 
hukumannya cepat selesai. 


-00000- 


Jam sudah menunjukan pukul 15.55, yang berarti 5 menit 
lagi bel pulang akan segera berbunyi. Namun sudah banyak 
murid yang berada di luar kelas, lebih tepatnya berdiam diri 
di parkiran menunggu bel berbunyi, karna memang kelas di 
bubarkan 5 menit sebelum bel pulang berbunyi. 


Sama halnya seperti murid yang lain, Sendy dan ke-empat 
temannya juga tengah menunggu bel pulang. Duduk di atas 
motor masing-masing dengan jaket SAPALTOR yang sudah 
melekat sempurna di tubuh jangkung mereka. 


Saat sedang asik-asik mengobrol, tiba-tiba ada seorang 
gadis memanggil salah satu di antara mereka. 


"Sendy" 


Yang di panggil masih setia menatap ponselnya, tanpa 
berniat menoleh atau menjawab orang yang memanggil 
namanya. 


"Sen lo ditunggu bu Etners, di ruang kesiswaan". Ucap gadis 
bernama Tari, yang merupakan anak Kelas 12 IPS 2. 


"Yah kita ga jadi nongkrong dong". Sedih Iyan 
"Kalian duluan, gue nyusul" 


"Udahlah Sen mening lo ikut kita aja, dari pada nyamperin 
tuh nenek lampir". Kini giliran Iyon yang mulai menghasut 
Sendy. 


"Lagian tuh nenek lampir mau ngapain lagi sih, heran gue 
seneng banget kayanya ganggu acara kita". 


"Tau tuh nenek lampir bikin kesel aja" 


"Heh duo Setan, lo pada diem dulu napa. Kasian noh si 
Sendy jadi bingung". 


"Gue mencium bau-bau gak enak nih, ada angin apa lo Cak, 
tiba-tiba sok bijak gituh". Selidik Iyon dengan hidung yang 
mengendus-ngendus Cakra. 


"Apaan sih lo, bau-bau apa coba. Yang ada bau ketek lo noh" 
"Lo pergi aja Sen, kita tunggu di tempat tongkrongan". 
Setelah perdebatan panjang antara Iyan, Iyon dan Cakra. 
Kini akhirnya keputusan Zean yang tetap menjadi solusi. 


"Thanks, gue cabut". 


"SEN SIAP-SIAP KUPING LO PANAS, DENGERIN CERAMAHAN 
NENEK LAMPIR". Teriak Iyon, yang tak di gubris oleh Sendy. 


"Jangan teriak-teriak goblog, mulut lo bau tong sampah". 
"Iri bilang boss" 
"Setres" 


"Cakra hari ini kita jadi balik bareng kan ?" Tari yang sejak 
tadi hanya diam menyimak akhirnya kembali bersuara. 


"Jad..." 
"Engga" 


"Kanapa Ze ? gue cuman nganterin si Tari balik doang". 
Cakra mulai memasang muka sedihnya, berharap Zean 
dapat luluh. 


"Boleh yah Ze, bentaran doang ko. Gue janji gak lama. Masa 
si Sendy boleh nyusul gue engga" 


"Yah beda lah, kalau si Sendy emang ada tugas negara. nah 
lo ijin ga nongkrong sama kita cuman mau nganterin nih si 
Ikan Teri cabe-cabean". Sinis Iyan, dengan tatapan 
mengejek ke arah Tari. 


"Maksud lo apa bilang gue Ikan Teri cabe-cabean hah ?" 
Marah Tari yang tak terima akan ucapan Iyan. 


Glekk 


"Berani teriak depan gue ?". Zean langsung mencekik leher 
Tari, yang telah berani teriak di hadapannya, walaupun 
ucapan itu bukan di tujukan untuknya. Sudah bukan rahasia 
umum lagi kalau Zean sangat-sangat tidak suka ada orang 
yang berani berteriak di hadapannya selain ke-lima 
temannya. 


"Gak usah so suci, bahkan lo lebih dari cabe-cabean. Mau 
gue pasang foto telanjang lo di mading, biar semua orang 
tau lo siapa ?. Cih dasar murahan". Setelahnya Zean 
langsung mendorong Tari hingga terduduk di tanah dalam 
keadaan napas yang tak beraturan dan batuk-batuk, akibat 
cekikan ia tadi. 


Pemandangan itu tak luput dari pandangan semua murid 
yang tengah berada di parkiran, namun di antara mereka 
semua sama sekali tak ada yang berani membantu atau 
sekedar melerai apa yang Zean lakukan. 


Mereka memilih diam karna tak ingin berurusan dengan 
Zean sang ketua SAPALTOR, yang notabenya tak pernah 
membiarkan orang-orang yang telah mengusiknya lepas 
dengan mudah. 


"Cakra Putusin". Itulah kata terakhir yang Zean ucapkan 
sebelum melesat pergi dengan motor besarnya. 


"Padahal gue baru jadian 2 jam yang lalu, masa udah putus 
aja" 


"Lo juga sih cewek bekas om-om gituh tetep di embat. Kaya 
gak ada cewek lain aja". 


"Niat gue kan cuman pengen coba-coba Yon". 


"Niat coba-coba lo hampir buat anak orang mati, noh liat dia 
sampe pucet gituh abis di cekik sama Zean'". 


"Sawan kali". Timpal Iyan sambil berjalan ke arah motornya 
dengan kaki yang sengaja menendang Tari, yang masih 
terduduk di bawah. 


"Yehh si anjing, bukannya nyembuhin malah ikut nyiksa". 
Teriak Cakra 


"Bodo amat emang gue pikirin" 
"Cabut" 


Ke-tiga cowok itu sudah siap akan pergi dengan naik ke atas 
motor masing-masing, namun ucapan Tari kembali 
menghentikan pergerakan mereka. 


"Cakra lo beneran mau putusin gue ?" 


"Ya. iyah lah, ya kali gue baku hantam sama Zean cuman 
gara-gara cewek kaya lo". 


"Tapi kan kita baru jadian" 


"Bagus dong. Itu artinya lo berhasil mecahin rekor tercepat. 
cewek yang jadian sama gue dalam waktu 2 jam". 


"congratulations ikan Teri cabe-cabean". Setelah 
mengucapkan ucapan selamat dengan serempak, kedua 


kakak beradik itu langsung pergi dengan di ikuti oleh Cakra 
dibelakang. 


TBC. 


Jangan lupa tinggalkan jejak, see you 


Kamis, 25 Maret 2021 


Ika Julianti 


